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ABSTRACT  

 

The production of crystal ice cubes poses a high risk of contamination because they are consumed without 

prior heating; therefore, the quality of the water used as the primary raw material is a crucial factor in 

ensuring product safety. At the micro enterprise level, water quality control is often not carried out 

systematically, even when filtration systems are in use. This situation was also observed at UD Frozen Ice, 

Jember, where water quality management remains reactive and lacks structured procedures or monitoring 

systems. This community service activity aims to enhance the partner’s capacity in water quality control 

through a simple and practical approach to strengthening operational systems. Implementation methods 

include identifying initial conditions, determining critical control points for water quality, designing a 

control system, providing implementation support, as well as monitoring and evaluation. The developed 

system includes the creation of a filtration maintenance schedule, tank cleaning procedures, and the 

implementation of a monitoring logbook. The results of the activity demonstrate improved consistency in 

water quality management, marked by the implementation of a more regular maintenance schedule, 

periodic tank sanitation, and the use of a recording system as a monitoring tool. Additionally, the partners 

demonstrated improved ability to identify potential deviations in water quality. Thus, system-strengthening-

based assistance proved effective in enhancing raw material quality control at the micro industry. This 

approach has the potential to serve as a first step toward implementing a more comprehensive and 

sustainable food safety system. In practice, the implementation of maintenance schedules and monitoring 

logbooks provides easy-to-follow operational guidelines for maintaining consistent water quality 

throughout the production process. 
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Abstrak  

 

Produksi es batu kristal (ice tube) memiliki risiko tinggi terhadap kontaminasi karena dikonsumsi tanpa 

proses pemanasan, sehingga kualitas air sebagai bahan baku utama menjadi faktor krusial dalam menjamin 

keamanan produk. Pada skala usaha mikro, pengendalian kualitas air seringkali belum dilakukan secara 

sistematis, meskipun telah menggunakan sistem filtrasi. Kondisi ini juga ditemukan pada UD Frozen Ice, di 

mana pengelolaan kualitas air masih bersifat reaktif dan belum didukung oleh prosedur serta sistem 
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monitoring yang terstruktur. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas mitra dalam 

pengendalian kualitas air melalui pendekatan penguatan sistem operasional yang sederhana dan aplikatif. 

Metode pelaksanaan meliputi identifikasi kondisi awal, penentuan titik kritis pengendalian kualitas air, 

perancangan sistem pengendalian, pendampingan implementasi, serta monitoring dan evaluasi. Sistem yang 

dikembangkan mencakup penyusunan jadwal perawatan filtrasi, prosedur pembersihan tangki, serta 

penerapan logbook monitoring. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan konsistensi dalam 

pengelolaan kualitas air, ditandai dengan penerapan jadwal perawatan yang lebih teratur, pelaksanaan 

sanitasi tangki secara berkala, serta penggunaan sistem pencatatan sebagai alat monitoring. Selain itu, mitra 

menunjukkan peningkatan kemampuan dalam mengidentifikasi potensi penyimpangan kualitas air. Dengan 

demikian pendampingan berbasis penguatan sistem operasional terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengendalian mutu bahan baku pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pangan. Pendekatan ini 

berpotensi menjadi langkah awal dalam penerapan sistem keamanan pangan yang lebih komprehensif dan 

berkelanjutan. Secara praktis, penerapan jadwal perawatan dan logbook monitoring memberikan panduan 

operasional yang mudah diimplementasikan untuk menjaga konsistensi kualitas air pada proses produksi. 

 

Kata Kunci: Air; Es batu kristal; Mutu Air; Pendampingan; UMKM 

 

1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan industri makanan dan minuman di Indonesia yang semakin pesat telah mendorong 

peningkatan kebutuhan bahan penunjang. Salah satunya es batu kristal (ice tube) yang banyak digunakan 

pada sektor kuliner, cafe, dan jasa minuman. Sebagai produk pangan yang dikonsumsi secara langsung, es 

batu memiliki tingkat kerentanan yang tinggi terhadap kontaminasi, sehingga proses produksinya harus 

memenuhi prinsip keamanan pangan secara ketat. Salah satu faktor paling krusial dalam menjamin mutu 

dan keamanan es batu adalah kualitas air sebagai bahan baku utama. Air yang digunakan dalam produksi es 

batu berpotensi menjadi sumber utama kontaminasi apabila tidak memenuhi standar fisik, kimia, dan 

mikrobiologi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan air dari sumber yang tidak terkontrol, 

seperti air tanah yang tidak diolah atau jaringan distribusi yang mengalami kebocoran, dapat menyebabkan 

kontaminasi mikrobiologis maupun kimia yang terbawa hingga produk akhir [1], [2]. Selain itu, studi lain 

melaporkan bahwa kualitas air yang baik sekalipun tidak sepenuhnya menjamin keamanan es batu, karena 

kontaminasi dapat terjadi pada tahapan produksi, penyimpanan, dan distribusi akibat kurangnya 

pengendalian proses yang memadai [3], [4]. Secara global, insiden kontaminasi pada produk berbasis air, 

termasuk es batu, dilaporkan masih cukup signifikan, dengan prevalensi cemaran mikrobiologis seperti 

Escherichia coli dan coliform pada produk es mencapai lebih dari 20–40% pada beberapa studi di negara 

berkembang, yang menunjukkan lemahnya pengendalian kualitas air dalam rantai produksi [5], [6]. 

 

Air untuk produksi es batu harus memenuhi parameter mutu yang dipersyaratkan, baik secara fisik 

(kejernihan, warna, bau), kimia (pH, kandungan zat terlarut), maupun mikrobiologi (bebas dari bakteri 

patogen) [6]. Namun demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) pangan masih menghadapi kendala dalam menjaga konsistensi kualitas air, terutama terkait 

ketidakteraturan dalam penggantian media filtrasi, tidak adanya prosedur pembersihan tangki yang baku, 

serta ketiadaan sistem monitoring yang berkelanjutan [7]. Kondisi ini berpotensi menyebabkan degradasi 

kualitas air secara bertahap yang sering kali tidak terdeteksi, sehingga berdampak langsung terhadap mutu 

dan keamanan produk akhir.  

 

UD Frozen Ice sebagai salah satu produsen es batu kristal (Ice tube) di Kabupaten Jember telah 

menunjukkan perkembangan dalam aspek produksi, termasuk penggunaan sistem filtrasi air. Meskipun 

demikian, berdasarkan hasil observasi lapangan, pengelolaan kualitas air masih belum dilakukan secara 

sistematis. Proses pengendalian kualitas air cenderung bersifat reaktif dan belum didukung oleh sistem 

pengendalian yang terstruktur, seperti identifikasi titik kritis, jadwal perawatan yang baku, serta pencatatan 

aktivitas pengolahan air. Kondisi ini berpotensi menimbulkan inkonsistensi mutu produk serta 

meningkatkan risiko kontaminasi. 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mendampingi mitra dalam 

mengidentifikasi titik kritis pengendalian kualitas air, merancang sistem pengendalian yang sederhana dan 

mudah diterapkan, serta meningkatkan kemampuan mitra dalam melakukan pemantauan dan perawatan 

sistem pengolahan air secara mandiri. Melalui pendekatan ini, diharapkan terjadi peningkatan konsistensi 

mutu produk es batu kristal (Ice tube) yang dihasilkan, sekaligus memperkuat praktik keamanan pangan 

pada skala usaha mikro secara berkelanjutan. 



154 
Findi Citra Kusumasari dkk / Jurnal Padamu Negeri Vol 3 No. 2 (2026) 152 – 159 

 

 JURNAL PADAMU NEGERI Vol. 3, No. 2, April 2026, pp. 152 - 159 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Peran Air sebagai Bahan Baku dalam Produksi Es Batu 

Air merupakan satu-satunya bahan baku utama dalam produksi es batu, sehingga kualitasnya secara 

langsung menentukan mutu, kejernihan, dan keamanan produk akhir. Pengendalian kualitas air merupakan 

kunci dalam mempertahankan hasil produksi, [8] dengan parameter kritis meliputi pH, kekeruhan, warna, 

suhu, dan total coliform yang harus memenuhi Kepmenkes No. 492/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air 

Minum serta diperkuat oleh Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2023 tentang Peraturan 

Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 tentang Kesehatan Lingkungan sebagai regulasi 

terkini yang menjamin standar baku mutu air minum demi kesehatan masyarakat. Dalam proses produksi, 

teknologi Reverse Osmosis (RO) sangat direkomendasikan karena menghasilkan air dengan TDS rendah 

dan kandungan kapur minimal, sehingga es batu yang dihasilkan jernih dan bersih, sebaliknya, air berkapur 

tinggi menyebabkan es tampak keruh dan merusak komponen mesin [9]. Secara konsisten, penelitian 

menunjukkan bahwa es batu dan es kontak pangan sering terkontaminasi E. coli, koliform, Staphylococcus 

aureus, dan bakteri lingkungan seperti Pseudomonas, terutama bila kualitas air buruk dan sanitasi lemah 

[10]. Sumber air yang terpolusi dan mesin es yang terkontaminasi terbukti menjadi kontributor signifikan 

terhadap kontaminasi es batu, sehingga pemenuhan standar kualitas air baku dalam setiap tahap produksi 

menjadi keharusan yang tidak dapat diabaikan 

 

2.2. Sistem Filtrasi dan Pengolahan Air pada Industri Pangan 

Sistem filtrasi merupakan salah satu metode yang umum digunakan dalam pengolahan air pada industri 

pangan, termasuk pada produksi es batu. Teknologi filtrasi dapat mencakup penyaringan mekanis, karbon 

aktif, hingga teknologi lanjutan seperti Reverse Osmosis (RO) dan ultraviolet (UV) untuk mengurangi 

kandungan partikel, zat kimia, maupun mikroorganisme [11]. Namun, efektivitas sistem filtrasi tidak hanya 

ditentukan oleh jenis teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh konsistensi perawatan dan pengelolaannya. 

Media filtrasi yang tidak diganti secara berkala dapat mengalami kejenuhan, sehingga menurunkan 

efektivitas penyaringan dan bahkan berpotensi menjadi sumber kontaminasi baru [12]. Selain itu, tangki 

penyimpanan air yang tidak dibersihkan secara rutin dapat menjadi tempat pertumbuhan biofilm yang 

mengandung mikroorganisme patogen. 

 

2.3. Konsep Titik Kritis dalam Pengendalian Proses Produksi Pangan 

Dalam sistem keamanan pangan, pengendalian proses tidak dapat dilakukan secara menyeluruh tanpa 

identifikasi titik kritis yang berpotensi menimbulkan risiko. Konsep ini dikenal luas dalam pendekatan 

Hazard Analysis and Critical Control Points (HACCP), yang menekankan pentingnya identifikasi tahapan 

proses yang memiliki risiko tinggi terhadap kontaminasi. Pada sistem pengolahan air untuk produksi es 

batu, titik kritis dapat ditemukan pada beberapa tahapan, seperti sumber air, unit filtrasi, serta penyimpanan 

air sebelum digunakan dalam produksi [13]. Setiap tahapan memiliki potensi risiko yang berbeda, sehingga 

memerlukan strategi pengendalian yang spesifik dan terarah. Pendekatan berbasis titik kritis 

memungkinkan pelaku usaha, termasuk UMKM, untuk memfokuskan sumber daya yang terbatas pada 

bagian sistem yang paling berisiko, sehingga pengendalian yang dilakukan menjadi lebih efektif dan 

efisien.  

 

2.4. Pentingnya Monitoring dan Dokumentasi dalam Pengendalian Mutu 

Monitoring dan dokumentasi merupakan komponen penting dalam sistem pengendalian mutu, terutama 

dalam menjamin konsistensi proses produksi. Tanpa adanya pencatatan yang sistematis, pelaku usaha tidak 

memiliki dasar untuk mengevaluasi kondisi operasional maupun mengidentifikasi potensi penyimpangan. 

Pada UMKM pangan, aspek dokumentasi sering kali menjadi kelemahan utama karena dianggap sebagai 

kegiatan administratif yang tidak berpengaruh langsung terhadap produksi. Padahal, pencatatan seperti 

logbook monitoring dapat berfungsi sebagai alat kontrol yang memungkinkan pelaku usaha melakukan 

evaluasi secara berkelanjutan serta meningkatkan ketertelusuran (traceability) proses produksi [14]. 

Penerapan sistem monitoring sederhana yang disesuaikan dengan kapasitas UMKM terbukti dapat 

meningkatkan konsistensi pengendalian proses serta mendukung penerapan prinsip keamanan pangan 

secara bertahap. 

 

3. METODE KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di UD Frozen Ice yang berlokasi di Kabupaten 

Jember. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi lima tahapan utama, yaitu identifikasi kondisi mitra, 

identifikasi titik kritis pengendalian kualitas air, perancangan sistem pengendalian kualitas air, 
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pendampingan implementasi, serta monitoring dan evaluasi kegiatan. Kegiatan dilaksanakan pada bulan 

Agustus–September 2025 yang terbagi menjadi 5 tahapan kegiatan yang telah disepakati bersama mitra. 

 

3.1. Identifikasi Kondisi Mitra 

Identifikasi permasalahan dilakukan melalui observasi langsung terhadap sistem pengolahan air yang 

digunakan dalam produksi es batu kristal, meliputi sumber air, alur distribusi, unit filtrasi, serta sistem 

penyimpanan air. Observasi dilakukan menggunakan lembar checklist yang disusun berdasarkan prinsip 

dasar keamanan pangan yang telah divalidasi secara internal oleh tim, khususnya pada aspek pengendalian 

bahan baku air. Selain itu, dilakukan wawancara semi-terstruktur dengan pemilik dan pekerja untuk 

memperoleh informasi terkait praktik operasional, seperti frekuensi penggantian media filtrasi, prosedur 

pembersihan tangki, serta metode pemantauan kualitas air yang selama ini diterapkan. 

 

3.2. Identifikasi Titik Kritis Pengendalian Kualitas Air 

Berdasarkan hasil observasi, dilakukan analisis untuk menentukan titik-titik kritis dalam sistem pengolahan 

air yang berpotensi menjadi sumber kontaminasi. Identifikasi dilakukan pada beberapa tahapan, yaitu 

sebelum proses filtrasi, setelah filtrasi, serta pada tahap penyimpanan dan distribusi air menuju mesin 

produksi. 

 

3.3. Perancangan Sistem Pengendalian Kualitas Air 

Perancangan sistem dilakukan dengan menyusun prosedur pengendalian kualitas air yang sederhana dan 

aplikatif sesuai dengan kapasitas mitra. Sistem yang dirancang meliputi penyusunan jadwal perawatan 

filtrasi (penggantian media filter dan backwash), prosedur pembersihan dan sanitasi tangki air, serta 

penetapan parameter pemantauan kualitas air secara sederhana seperti kejernihan dan bau. 

 

3.4. Pendampingan Implementasi 

Pendampingan dilakukan secara langsung di lokasi produksi melalui praktik penerapan sistem yang telah 

dirancang. Kegiatan meliputi demonstrasi pemeriksaan kualitas air secara sederhana, praktik perawatan 

sistem filtrasi, serta pelatihan penggunaan logbook atau checklist monitoring. 

 

3.5. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan 

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas penerapan sistem pengendalian kualitas air 

yang telah dirancang. Evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap konsistensi pelaksanaan perawatan 

filtrasi, keteraturan pencatatan monitoring, serta kepatuhan terhadap prosedur yang telah ditetapkan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Kondisi Awal Sistem Pengolahan Air 

Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa UD Frozen Ice telah menggunakan sistem filtrasi air sebagai 

bagian dari proses produksi es batu kristal. Namun, pengelolaan kualitas air masih belum dilakukan secara 

sistematis. Alur pengolahan air telah tersedia, tetapi belum disertai dengan pengendalian yang terstruktur 

pada setiap tahapan proses. Beberapa permasalahan utama yang teridentifikasi meliputi tidak adanya jadwal 

tetap dalam penggantian media filtrasi, belum tersusunnya prosedur pembersihan tangki penyimpanan air, 

serta ketiadaan sistem pencatatan untuk monitoring kualitas air. Kondisi ini menyebabkan pengendalian 

kualitas air sangat bergantung pada kebiasaan operator, sehingga berpotensi menimbulkan inkonsistensi 

mutu air yang digunakan dalam produksi. 

 

 
 

Gambar 1. Observasi kondisi mitra 

Sumber: Dokumentasi tim, 2025 
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Temuan ini sejalan dengan laporan bahwa pada UMKM pangan, pengendalian bahan baku sering kali 

belum terdokumentasi dengan baik, sehingga potensi penurunan kualitas tidak terdeteksi secara dini [15]. 

Dalam konteks produksi es batu, kondisi tersebut menjadi krusial karena air merupakan komponen utama 

yang secara langsung menentukan mutu dan keamanan produk akhir. 

 

4.2  Identifikasi Titik Kritis Pengendalian Kualitas Air 

Berdasarkan hasil observasi, beberapa titik kritis dalam sistem pengolahan air berhasil diidentifikasi, yaitu 

pada tahap sebelum filtrasi, setelah filtrasi, serta pada penyimpanan air dalam tangki. Pada tahap sebelum 

filtrasi, risiko utama berasal dari kualitas sumber air yang berpotensi membawa kontaminan awal [16]. 

Sementara itu, pada tahap setelah filtrasi, risiko muncul apabila sistem filtrasi tidak dirawat secara optimal, 

seperti media filter yang jenuh atau tidak diganti secara berkala [17] Pada tahap penyimpanan, potensi 

kontaminasi dapat terjadi akibat akumulasi biofilm atau kurangnya sanitasi tangki [16]. 

 

      
Gambar 2. Sistem Filtrasi di Lokasi Mitra 

Sumber: Dokumentasi tim, 2025 

 

Identifikasi titik kritis ini menunjukkan bahwa pengendalian kualitas air tidak hanya bergantung pada 

keberadaan teknologi filtrasi, tetapi juga pada konsistensi pengelolaan sistem secara menyeluruh. Hal ini 

sejalan dengan konsep keamanan pangan yang menekankan pentingnya pengendalian pada setiap tahapan 

proses, bukan hanya pada satu titik tertentu. 

 

4.3 Perancangan Sistem Pengendalian Kualitas Air 

Berdasarkan titik kritis yang telah diidentifikasi, dirancang sistem pengendalian kualitas air yang sederhana 

dan aplikatif. Sistem yang disusun mencakup tiga komponen utama, yaitu pengendalian perawatan filtrasi, 

pengendalian sanitasi tangki, dan sistem monitoring melalui pencatatan. Perancangan meliputi penyusunan 

jadwal penggantian media filtrasi dan prosedur backwash, penetapan prosedur pembersihan tangki secara 

berkala, serta penyusunan instrumen logbook sebagai alat pencatatan aktivitas pengendalian kualitas air. 

Sistem ini dirancang dengan mempertimbangkan kemudahan implementasi agar sesuai dengan kapasitas 

operasional mitra. Pendekatan ini menekankan bahwa efektivitas pengendalian kualitas air tidak hanya 

ditentukan oleh teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh konsistensi penerapan prosedur yang terstandar 

[18]. 

 

4.4 Pendampingan Implementasi Sistem 

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa mitra mampu mengimplementasikan sistem yang telah dirancang 

secara bertahap. Pekerja mulai menerapkan jadwal perawatan filtrasi secara lebih terstruktur, serta 

melakukan pembersihan tangki sesuai prosedur yang telah ditetapkan. Selain itu, penggunaan logbook 

monitoring mulai diterapkan sebagai bagian dari aktivitas operasional harian. Pencatatan ini 

memungkinkan mitra untuk mendokumentasikan kegiatan perawatan dan memantau kondisi sistem 

pengolahan air secara lebih terkontrol [19]. 
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Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi Sistem Monitoring Pengendalian Kualitas Air 

Sumber: Dokumentasi tim, 2025 

 

Pendampingan berbasis praktik langsung (learning by doing) terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan mitra, karena pekerja tidak hanya menerima informasi, tetapi juga langsung menerapkannya 

dalam konteks kerja nyata. 

 

4.5 Monitoring dan Evaluasi Penerapan Sistem 

Hasil monitoring menunjukkan adanya peningkatan konsistensi dalam penerapan pengendalian kualitas air. 

Kegiatan perawatan filtrasi yang sebelumnya tidak terjadwal mulai dilakukan secara rutin, dan pencatatan 

aktivitas pengolahan air mulai berjalan secara berkelanjutan.   

 

                           
 

Gambar 4. Evaluasi Mutu Produk Akhir Bersama Mitra 

Sumber: Dokumentasi tim, 2025 

 

Evaluasi juga menunjukkan bahwa mitra mulai mampu mengidentifikasi potensi penyimpangan dalam 

sistem pengolahan air, seperti keterlambatan perawatan atau perubahan kondisi air secara visual. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan kapasitas mitra dalam melakukan pengendalian mutu secara mandiri. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan sistem monitoring sederhana dapat meningkatkan 

efektivitas pengendalian proses, terutama pada skala usaha mikro yang memiliki keterbatasan sumber daya 

[20]. Hasil evaluasi monitoring dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Evaluasi Penerapan Sistem Pengendalian Kualitas Air Sebelum dan Sesudah Pendampingan 

Parameter Evaluasi 
Kondisi 

Sebelum (%) 

Kondisi 

Sesudah (%) 
Keterangan 

Ketersediaan jadwal 

perawatan filtrasi 
0 100 

Setelah pendampingan telah tersedia 

jadwal tertulis 

Kepatuhan 

penggantian media 

filtrasi 

30 80 
Mulai dilakukan secara terjadwal atau 

tepat waktu meskipun belum optimal 

Pelaksanaan 

pembersihan tangki air 
20 75 

Sebelumnya tidak rutin, setelahnya mulai 

berkala 

Monitoring kondisi air 

(visual & bau) 
25 85 Pekerja mulai melakukan pengecekan rutin 

Penerapan pencatatan 0 90 Sistem pencatatan mulai diterapkan 
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(logbook) 

  

4.6 Implikasi terhadap Pengendalian Mutu dan Keberlanjutan 

Penerapan sistem pengendalian kualitas air memberikan dampak positif terhadap penguatan pengendalian 

mutu produksi es batu. Dengan adanya sistem yang terstruktur, potensi risiko kontaminasi dari bahan baku 

dapat diminimalkan melalui pengendalian yang lebih konsisten [21]. Selain itu, integrasi antara perawatan 

sistem dan pencatatan operasional memungkinkan mitra untuk melakukan evaluasi secara berkelanjutan. 

Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan yang berfokus pada penguatan sistem operasional 

dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kapasitas UMKM pangan. Secara keseluruhan, kegiatan 

ini tidak hanya menghasilkan perubahan praktik, tetapi juga membentuk sistem pengendalian yang 

berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut menuju penerapan standar keamanan pangan yang lebih tinggi. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian di UD Frozen Ice menunjukkan bahwa pengendalian kualitas air sebagai bahan baku 

utama produksi es batu kristal dapat ditingkatkan melalui penguatan sistem operasional yang terstruktur, 

meliputi identifikasi titik kritis, penyusunan prosedur perawatan, serta penerapan logbook monitoring. 

Pendampingan ini terbukti mampu meningkatkan konsistensi perawatan filtrasi, sanitasi tangki, dan 

pemantauan kualitas air, sehingga mendukung pengendalian mutu secara lebih berkelanjutan. Namun, 

kegiatan ini masih memiliki keterbatasan karena belum mencakup pengujian kualitas air secara kuantitatif, 

khususnya parameter mikrobiologis. Secara praktis, model pendampingan berbasis checklist, jadwal 

perawatan, dan logbook monitoring dapat direplikasi sebagai standar operasional sederhana pada UMKM 

sejenis serta menjadi acuan awal bagi program pembinaan keamanan pangan. 

 

Mitra disarankan untuk menjaga konsistensi penerapan sistem yang telah dirancang serta mulai melakukan 

pengujian kualitas air secara berkala guna memastikan keamanan produk. Sementara itu, kegiatan 

pengabdian selanjutnya perlu mengintegrasikan pengujian kualitas air secara kuantitatif dan 

mengembangkan sistem pengendalian yang lebih komprehensif menuju penerapan standar keamanan 

pangan seperti CPPOB atau HACCP. 
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